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Saksi sebagai orang yang dapat memberikan keterangan guna kepentingan penyidikan, penuntutan, dan
peradilan tentang suatu perkara pidana yang ia dengar sendiri, ialihat sendiri, dan iaaami sendiri, penting
untuk dilindungi, terutama bagi saksi dalam perkara pelanggaran HAM yang berat, oleh karena saksi
tersebut akan berhadapan dengan para pelaku yang pada umumnya memiliki kekuasaan. Perlindungan atas
keselamatan fisik dan mental saksi mutlak diperlukan, agar saksi dapat memberikan keterangan tentang
tindak pidanayang iadengar sendiri, ialihat sendiri, dan iaalami sendiri dengan benar tanpa ada rasa takut,
dengan demikian diharapkan kebenaran materiil dapat tercapai. Sebenarnya perlindungan saksi dalam
perkara pelanggaran HAM yang berat sudah diatur dalam PP No. 2 tahun 2002 tentang Tata Cara
Perlindungan Terhadap Korban dan Saksi Dalam Pelanggaran Hak Asasi Manusia yang Berat, namun
dipandang tidak memenuhi standar internasional baik dari segi yuridis maupun praktis, apabila
dibandingkan dengan aturan yang terdapat dalam Rome Statute of the International Criminal Court beserta
intrumen pendukungnya, yang dijadikan sebagai standar internasional dalam penelitian ini. Untuk
memberikan gambaran secara holistik maka penulis selain meneliti PP No. 2 Tahun 2002 dan Rome Statute
of the International Criminal Court beserta instrumen pendukungnya, penulis juga menjabarkan pengaturan
perlindungan saksi yang terdapat dalam HIR dan KUHAP agar dapat diketahui perkembangan kemajuan
perlindungan saksi dalam hukum acara pidana di Indonesia sgjak berlakunya HIR, sampai berlakunya
KUHAP saat ini. Disamping membahas mengenai pemenuhan standar internasional dalam perlindungan
saks dalam perkara pelanggaran HAM yang berat, penelitian ini juga membahas mengenai keberadaan saks
mahkota sebagai pihak yang juga dilindungi dengan perangkat perlindungan saksi, yang mana keberadaan
saksi mahkota tersebut secara sosiologis dalam hukum acara pidana di Indonesia masih diperdebatkan.
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